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Abstract. Cocoa (Theobroma cacao L.) is a plantation crop that produces cocoa shell waste, and is an alternative 

as compost fertilizer. Water spinach is a type of vegetable that is widely consumed, but its productivity has 

decreased. It is necessary to increase plant production by providing additional nutrients by using cocoa shell 

waste as fertilizer. This research aims to determine the effect of cocoa shell waste compost on the growth of land 

kale plants. Research methods, namely (RAK); 5 treatments and 4 replications consisting of; P0(control), 

P1(100gr/polybag), P2(200gr/polybag), P3(300gr/polybag), and P4(400gr/polybag. Parameters observed for 

growth included; plant stem height, number of leaves and wet weight, then The data was tested using (ANOVA) 

and continued with the test (BNT) with a level of 5%. The results of the ANOVA test showed that the height growth 

of land kale plants in the treatment had a very significant effect on the 200g dose of fertilizer where Fcount>Ftable 

(11.7>3.11) while the group did not have a significant effect where Fcount <Ftable (0.39 < 3.11). significant 

where Fcount < Ftable (1.83 < 3.11) as well as in groups where Fcount < Ftable (2.1 < 3.11), and the highest 

wet weight was in treatment P2, namely 5 gr. Providing cocoa shell compost fertilizer at a concentration of 200 

gr gave the best results in all observed parameters. 

 

Keywords: Cocoa Husk, Ground Water Spinach, Influence. 

 

 

Abstrak. Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan tanaman perkebunan yang menghasilkan limbah kulit kakao, 

dan menjadi alternatif sebagai pupuk kompos. Kangkung merupakan jenis sayuran yang banyak dikonsumsi, 

namun produktivitasnya mengalami penurunan. Hal ini perlu dilakukan peningkatan produksi tanaman dengan 

pemberian unsur hara tambahan dengan memanfaatkan limbah kulit kakao sebagai pupuk. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pupuk kompos limbah kulit kakao terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat. 

Metode penelitian, yaitu (RAK); 5 perlakuan dan 4 ulangan terdiri; P0(kontrol), P1(100gr/polybag), 

P2(200gr/polybag), P3(300gr/polybag), dan P4(400gr/polybag. Parameter yang diamati pertumbuhan meliputi; 

tinggi batang tanaman, jumlah daun dan berat basah, kemudian data diuji dengan (ANOVA) dan dilanjutkan uji 

(BNT) dengan taraf 5%. Hasil uji ANOVA menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman kangkung darat pada 

perlakuan memberikan pengaruh yang sangat signifikan dari pemberian pupuk dosis 200gr dimana 

Fhitung>Ftabel(11,7>3,11) sedangkan pada kelompok tidak memberikan pengaruh yang siginifikan dimana Fhitung 

<Ftabel (0,39 < 3,11).  Hasil uji ANOVA untuk perlakuan pada jumlah daun tanaman kangkung darat tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan dimana Fhitung <Ftabel (1,83<3,11) maupun pada kelompok dimana Fhitung < 

Ftabel (2,1 < 3,11), dan jumlah berat basah tertingi ada pada perlakuan P2 yaitu 5gr. Pemberian pupuk kompos kulit 

kakao pada konsentrasi 200gr memberikan hasil terbaik pada semua parameter pengamatan. 

 

Kata Kunci: Kangkung Darat, Kulit Kakao, Pengaruh. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu tanaman perkebunan 

yang mempunyai peran penting dalam perkenomian Indonesia. Namun tanaman kakao dalam 

proses penanganannya menghasilkan limbah berupa limbah kulit kakao (cangkang) yang cukup 

melimpah. Limbah kulit kakao umumnya hanya ditimbun di sekitar kebun kakao, sehingga 

dapat menimbulkan pencemaran lingkungan (Sartini dkk., 2012). 
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Salah satu pemanfaatan limbah kulit kakao untuk mengurangi tingkat pencemaran 

lingkungan yaitu dijadikan sebagai kompos, karena pada kulit kakao mengandung zat hara 

yang tinggi. Kompos kulit kakao mempunyai pH 5,4, N total 1,30%, C organik 33,71%, P2O5 

0,186%, K2O 5,5%, CaO 0,23%, dan MgO 0,59% (Muslim dkk., 2012). Berdasarkan kandungan 

limbah kulit kakao diharapkan dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kangkung 

darat. 

Kangkung darat merupakan tanaman sayur-sayuran semusim, berumur pendek, dan 

banyak disukai oleh berbagai lapisan masyarakat Indonesia karena rasanya yang lezat memiliki 

nilai gizi yang cukup tinggi, seperti zat besi, vitamin A, B, C, protein, dan serat (Edi & Bobihe, 

2014). Selain itu, Menurut Anggara (2009), kangkung juga menginduksi ketenangan, 

mengandung senyawa fitokimia yang merupakan komponen bioaktif dan antioksidan alami 

bagi tubuh serta dapat menurunkan resiko terhadap penyakit kanker, hati, stroke, tekanan darah 

tinggi dan infeksi saluran pencernaan (Maulana, 2018). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), kangkung merupakan satu dari tiga jenis sayuran 

yang paling banyak dikonsumsi, namun produktivitas kangkung nasional mengalami kenaikan 

dari 295.556 ton (2019), 312.336 ton (2020), dan 341.196 ton (2021). Kabupaten Kolaka 

produksi tanaman kangkung justru mengalami penurunan yaitu 180 kwintal pada tahun 2018, 

1774 kwintal pada tahun 2019 dan menurun menjadi 1470 kwintal pada tahun 2020 (BPS 

Kolaka, 2022).  Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan peningkatan produksi tanaman 

kangkung. Peningkatan produksi tanaman kangkung tersebut dilakukan dengan cara pemberian 

pupuk berbahan dasar organik. Adapun bahan yang dimanfaatkan untuk membuat pupuk 

organik yaitu dengan menggunakan limbah kulit kakao. Berdasarkan latar belakan dan 

permasalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk 

kompos limbah kulit kakao terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans 

Poir.). Serta manfaat teoritis dan praktis dapat menambah ilmu pengetahuan bagi masyarakat 

khususnya petani tentang limbah kulit kakao yang dimanfaatkan sebagai pupuk kompos. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Limbah kulit kakao adalah limbah yang dihasilkan dari buah kakao. Limbah kulit kakao 

yang dihasilkan dalam jumlah banyak akan menjadi masalah jika tidak ditangani dengan baik. 

Produksi limbah padat ini mencapai sekitar 60% dari total produksi kulit kakao dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber unsur hara tanaman dalam bentuk kompos, pakan ternak, 

produksi biogas dan sumber pektin. Sebagai bahan organik, kulit kakao mempunyai komposisi 
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hara dan senyawa yang sangat potensial sebagai medium tumbuh tanaman (Idris dan rosnina, 

2015). 

Pemberian kompos kulit kakao mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah. Thabrani (2011) menyatakan bahwa bahan organik meningkatkan aktifitas biologi tanah 

dan kegiatan jasad mikro dalam membantu proses dekomposisi. Bahan organik yang 

terkandung di dalam kompos kulit kakao dapat meningkatkan daya ikat air serta memperbaiki 

aerase dan drainase tanah. Kandungan gizi kulit kakao dapat dilihat dari table, 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Kandungan Gizi kulit kakao 

Kandungan Zat Nilai Gizi (%) 

Bahan Kering (BK) 14,4 

Protein Kasar (PK)  9,15 

Serat Kasar (SK) 32,7 

Total Digestible Nutrient (TDN) 50,3 

Sumber: Anas dkk, 2011. 

 

Kangkung darat (Ipomoea reptans) merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang 

tergolong dalam suku Convolvulaceae dan banyak digemari oleh seluruh lapisan masyarakat 

(Wijaya dkk., 2014). Sayuran yang memiliki rasa renyah dan kaya akan sumber gizi yakni 

protein, lemak, karbohidrat, P, Fe, vitamin A, dan B yang penting bagi kesehatan tubuh 

(Moerhasrianto, 2011). 

 

Klasifikasi Kangkung Darat  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tanaman Kangkung Darat (Heriyanto, 2016). 

 

Adapun klasifikasi kangkung darat menurut Palalada (2006) sebagai berikut: 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida  

Ordo  : Convolvulales 

Famili   : Convolvulaceae 

Genus  : Ipomoea  
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Spesies : Ipomoea reptans Poir. 

 

Morfologi Tanaman Kangkung Darat 

Tanaman kangkung darat termasuk tanaman dikotil dan berakar tunggang. Akarnya 

menyebar ke segala arah dan dapat menembus tanah sampai kedalaman 50 cm lebih. Batang 

tanaman berwarna hijau keputih-putihan, banyak mengandung air, dan berongga. Setiap ruas 

batang ditumbuhi akar dan berpotensi ditumbuhi cabang baru atau bunga (Haryoto, 2009). 

Daun kangkung berwarna hijau tua di bagian atasnya. Tangkai daunnya panjang dan 

melekat pada setiap ruas batang. Bentuk daunnya menyerupai jantung-hati dan berujung 

runcing. Panjang daun sekitar 7-10 cm dengan lebar 2-3 cm (Haryoto, 2009). 

Selama fase pertumbuhannya, tanaman kangkung dapat berbunga, berbuah dan berbiji. 

Bentuk bunga seperti terompet dan daun mahkota bunga berwarna putih atau merah-

lembayung. Buah kangkung berbentuk bulat-telur yang di dalamnya berisi tiga butir biji. 

Bentuk biji kangkung bersegi-segi atau agak bulat, berwarna coklat atau kehitam-hitaman, dan 

termasuk biji berkeping dua. Pada jenis kangkung darat, biji kangkung berfungsi sebagai alat 

perbanyak tanaman secara generatif (Rukmana, 1994). 

 

Syarat tumbuh Kangkung Darat 

Iklim: Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik sepanjang tahun. Kangkung darat dapat 

tumbuh pada daerah yang beriklim panas dan beriklim dingin. Suhu yang cocok untuk tanaman 

kangkung berkisar antara 20-28C. Jumlah curah hujan berkisar antara 500-5000 mm/tahun. 

Pada musim hujan tanaman kangkung pertumbuhannya sangat cepat dan subur (Aditya, 2009). 

Tanah: Kangkung darat menghendaki tanah yang subur, gembur banyak mengandung 

bahan organik dan tidak dipengaruhi keasaman tanah. Tanaman kangkung membutuhkan tanah 

datar bagi pertumbuhannya, sebab tanah yang memiliki kelerengan tinggi tidak dapat 

mempertahankan kandungan air secara baik (Haryoto, 2009).  

pH tanah: Menurut Fikri (2015) pH tanah yang baik untuk pertumbuhan kangkung 

darat yaitu tanah yang mengandung bahan organik, tinggi kadar air dan pH 5,3-6,0. Sesuai 

dengan penelitian tanah yang digunakan memiliki pH dengan rata-rata 5 sehingga dapat 

membantu pertumbuhan tanaman kangkung darat tumbuh optimal. 

Suhu dan Kelembaban: Tanaman kangkung darat dapat tumbuh di daerah dengan 

iklim panas dan tumbuh optimal pada suhu 25 C-30 C dan kelembaban 60% (Fikri,2015). 



 
 
 

e-ISSN: 2963-5306; p-ISSN: 2962-116X Hal. 196-214 

Intensitas Cahaya: Pada penelitian ini dilakukan pengukuran intensitas cahaya 

matahari di sekitar tempat menanam kangkung darat. Namun, tanaman kurang mendapatkan 

cahaya matahari pada pagi hari. Dikarenakan tempat penelitian yang ternaungi oleh tembok 

membelakangi datangnya cahaya matahari diwaktu pagi. Intensitas cahaya pada penelitian ini 

berkisar pada 1076 – 2152 lux.  

 

Manfaat dan Kandungan Gizi Kangkung Darat 

Kangkung banyak mengandung vitamin A serta bahan-bahan mineral, terutama zat besi 

dan kalsium. Kedua jenis mineral tersebut merupakan zat yang sangat diperlukan untuk 

pertumbuhan manusia. Sementara vitamin A sangat bermanfaat untuk menjaga kesehatan mata 

(Haryoto, 2009). Kandungan kangkung secara lengkap tersaji dalam tabel berkut ini: 

Tabel 2. Kandungan Gizi Kangkung per 100 Gram 

Kandungan Gizi Jumlah 

Energi (kal) 729 

Protein (g) 3,0 

Lemak (g) 0,3 

Karbohidrat (g) 5,4 

Serat (g) 1,0 

Kalsium (mg) 73 

Fosfor (mg) 50 

Zat besi (mg) 2,5 

Vitamin A (SI) 6.300 

Vitamin B1 (mg) 0,07 

Vitamin C (mg) 32 

Klorofil (mg/l) 25 

Air (g) 89,7 

     Sumber: (Harjana, 2014) 

 

 Disamping sebagai bahan sayur, kangkung juga berkhasiat sebagai obat penenang. 

Orang yang sulit tidur pun dapat mengkonsumsi sayur kangkung agar dapat tidur lelap. Selain 

itu, kangkung juga mengatasi buang air besar (sembelit). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober 2022. Tempat pelaksanaan 

penelitian di Kompleks BLKK Kolaka Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: alat penyiraman, parang, penggaris, 

alat tulis, spidol, ember, soil meter, soil tester,  timbangan analitik,  tray semai dan alat lainnya 

yang diperlukan ketika penelitian. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini: limbah kulit 

buah kakao, polybag, kertas label, bibit kangkung, Effectif microorganisme-4 (EM4), dan 

tanah. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan, 

termasuk kontrol (P0) dan 4 ulangan, sehingga terdapat 20 Polybag percobaan. 

Rancangan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Rancangan Penelitian 

Perlakuan  
Ulangan  

1 2 3 4 

P0 (kontrol) P01 P02 P03 P04 

P1 (100 gr) P11  P12 P13 P14 

P2 (200 gr) P21 P22 P23 P24 

P3 (300 gr) P31 P32 P33 P34 

P4 (400 gr) P41 P42 P43 P44 

 

Keterangan:  

P0 = Tanpa pemberian pupuk limbah kulit kakao (kontrol). 

P1 = Pemberian 100 gr pupuk limbah kulit kakao /polybag (1 kg tanah). 

P2 = Pemberian 200 gr pupuk limbah ku1it kakao /polybag (1 kg tanah). 

P3 = Pemberian 300 gr pupuk limbah ku1it kakao /polybag (1 kg tanah). 

P4 = Pemberian 400 gr pupuk limbah ku1it kakao /polybag (1 kg tanah). 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati pada pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans 

Poir.) meliputi: tinggi batang tanaman, jumlah daun, dan berat basah tanaman. Hasil analisis 

data masing-masing parameter sebagai berikut: 

a. Tinggi Batang Tanaman Kangkung Darat 

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata tinggi batang tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir.) dapat dilihat pada table di bawah: 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Tinggi Batang Tanaman Kangkung Darat 

Parameter Perlakuan 
Data  Ulangan 

Jumlah 
Rata- 

Awal 1 2 3 4 Rata 

Tinggi P0 (kontrol) 9 8,8 10 8,3 9,5 36,6 9,2 

Batang  P1 (100 gr) 7 10,3 10,8 11 10,9 43 10,8 

Tanaman  P2 (200 gr) 7,5 12,4 10,8 12 12,9 48,1 12 

(cm) P3 (300 gr) 8 10 10,9 10,8 10,4 42,1 10,5 

  P4 (400 gr) 9 10 10 10,3 9,9 40,2 10,1 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata pertambahan tinggi batang tanaman 

pada setiap perlakuan memiliki perbedaan. Hasil rata-rata pertambahan tinggi batang kangkung 

darat dari yang tertinggi hingga terendah secara berurutan adalah pada perlakuan P2 (200 gr) 

dengan rata-rata 12 cm, diikuti P1 (100 gr) dengan rata-rata 10,8 cm, kemudian perlakuan P3 

(300 gr) dengan rata-rata 10,3 cm, P4 (400 gr) dengan rata-rata 10,1 cm dan terakhir perlakuan 

P0 (kontrol) dengan rata-rata 9,2 cm. 

Pertambahan tinggi batang tanaman kangkung darat dari berbagai perlakuan 

konsentrasi pupuk kompos limbah kulit kakao dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Rata-rata Tinggi Batang Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) 

 

 Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa perbandingan rata-rata pertumbuhan tinggi 

tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) antara masing-masing perlakuan yakni 

kompos limbah kulit kakao, yang tertinggi ialah pada perlakuan P2 (200 gr) dengan rata-rata 
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12 cm. Sedangkan, tinggi tanaman kangkung darat yang terendah ialah pada perlakuan P0 

(kontrol) dengan rata-rata 9,2 cm. 

Berdasarkan data nilai rata-rata tinggi batang tanaman kangkung darat pada tabel 4.1 

kemudian dianalisis menggunakan Uji Anova. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Tabel 5. Hasil Uji Anova untuk Pertambahan Tinggi Batang Tanaman Kangkung 

Darat (Ipomoea reptans Poir.) 

Parameter  

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat  Fhitung Ftabel Keterangan 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah    

(SK) (DB) (JK) (KT)   0,05  

Tinggi Kelompok 3 0,444 0,148 0,39 3,11 ts  

Batang Perlakuan 4 17,655 4,4138 11,7 3,11 ** 

Tanaman Galat 12 4,541 0,378    

(cm) Total 19 22,64       

Ket: ts: Tidak Signifikan.    

       : Sangat Signifikan. 

  

Berdasarkan hasil uji anova pada tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kompos limbah kulit kakao untuk kelompok tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

dilihat dari nilai Fhitung  Ftabel yaitu 0,39  3,11 sedangkan untuk perlakuan memberikan 

pengaruh yang sangat signifikan dilihat dari nilai Fhitung Ftabel yaitu 11,7  3,11 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian pupuk kompos limbah kulit kakao terhadap 

tinggi batang tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) untuk perlakuan. Maka analisis 

dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5% hanya pada perlakuan. 

Tabel 6. Hasil Uji BNT Tinggi Batang pada Perlakuan Pemberian Pupuk Kompos Kulit 

Kakao Terhadap Tanaman Kangkung Darat 

Perlakuan Nilai Rata-rata Perlakuan Nilai Rata-rata + BNT Simbol 

P0  9,15 9,15 + 0,77 = 9,92 a 

P4 10,1 10,1 + 0,77 = 10,87 b 

P3 10,5 10,5 + 0,77 = 11,27 b 

P1 10,8 10,8 + 0,77 = 11,57 b 

P2 12 12 + 0,77 = 12,77 c 

Ket: Huruf yang sama artinya tidak berbeda nyata dan huruf yang berbeda berarti berbeda nyata. 

 

Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 5% diperoleh bahwa perlakuan P0 (kontrol) dan 

perlakuan P2 (200 gr) menunjukkan perbedaan yang signifikan atau berbeda nyata. Sedangkan 

pada perlakuan P1 (100 gr), P3 (300 gr), dan P4 (400 gr) menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan atau tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir.). 
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Jumlah Daun Tanaman (Helai) 

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata jumlah daun tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir.) dapat dilihat pada table; 7 sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Jumlah Daun Tanaman Kangkung Darat 

Parameter Perlakuan 

Data   

   Ulangan Jumlah 
Rata- 

Awal 1 2 3 4 Rata 

 P0 (kontrol) 6 2,75 1,75 2,5 2,25 9,25 2,31 

Jumlah P1 (100 gr) 6 3 3,25 2,25 2 10,5 2,63 

Daun P2 (200 gr) 6 3 2,75 3,75 2,75 12,25 3,06 

(helai) P3 (300 gr) 6 3 3 2 2 10 2,5 

  P4 (400 gr) 6 2,75 2,5 2,25 2 9,5 2,38 

 

Berdasarkan table 7 dapat dilihat bahwa rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman 

pada setiap perlakuan memiliki perbedaan. Hasil rata-rata jumlah daun tanaman kangkung 

darat dari yang tertinggi hingga terendah secara berurutan adalah pada perlakuan P2 (200 gr) 

dengan rata-rata 3,06 helai, diikuti P1 (100 gr) dengan rata-rata 2,63 helai, kemudian perlakuan 

P3 (300 gr) dengan rata-rata 2,5 helai, P4 (400 gr) dengan rata-rata 2,38 helai dan yang terakhir 

perlakuan P0 (kontrol) dengan rata-rata 2,31 helai. 

Pertambahan jumlah daun tanaman kangkung darat dari berbagai perlakuan konsentrasi 

pupuk kompos limbah kulit kakao dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Rata-rata Jumlah Daun Tanaman 

Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) 

 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa jumlah daun dari masing-masing perlakuan 

memiliki jumlah yang berbeda-beda. Jumlah daun yang paling banyak ialah pada perlakuan P2 

(200 gr) yaitu 3,06 helai. Sedangkan, jumlah daun yang paling sedikit ialah pada perlakuan P0 

(kontrol) yaitu 2,31 helai. 
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Berdasarkan data nilai rata-rata jumlah daun tanaman kangkung darat pada tabel 7 

kemudian dianalisis menggunakan Uji Anova. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 8 sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Anova 

Parameter  

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat  Fhitung Ftabel Keterangan 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah    

(SK) (DB) (JK) (KT)   0,05  

Jumlah Kelompok 3 1,26 0,42 2,17 3,11 ts 

Daun Perlakuan 4 1,42 0,35 1,83 3,11 ts 

(helai) Galat 12 2,33 0,19    

  Total 19 5,01       

Ket: ts: Tidak Signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji anova pada tabel 8 menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kompos limbah kulit kakao untuk kelompok dan perlakuan tidak memberikan pengaruh yang 

tidak signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Fhitung < Ftabel dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh pemberian pupuk kompos limbah kulit kakao terhadap jumlah daun 

tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.). Maka analisis tidak dilanjutkan dengan uji 

BNT taraf 5%. 

 

Berat Basah Tanaman (gr) 

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata berat basah tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir.) dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Berat Basah Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat 

Parameter Perlakuan 
Data  Ulangan 

Jumlah 
Rata- 

Awal 1 2 3 4 Rata 

 P0 (kontrol) 0 4 3 3 5 15 3,75 

Berat P1 (100 gr) 0 6 4 3 5 18 4,5 

Basah (gr) P2 (200 gr) 0 6 5 4 5 20 5 

 P3 (300 gr) 0 4 3 6 4 17 4,25 

  P4 (400 gr) 0 3 7 3 3 16 4 

 

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa rata-rata berat basah tanaman pada setiap 

perlakuan ada yang sama dan berbeda. Hasil rata-rata berat basah tanaman kangkung darat dari 

yang tertinggi hingga terendah secara berurutan adalah pada perlakuan P2 (200 gr) sebesar 5 

gr, perlakuan P1 (100 gr) sebesar 4,5 gr, perlakuan P3 (300 gr) sebesar 4,25 gr, perlakuan P4 

(400 gr) sebesar 4 gr, dan terakhir adalah perlakuan P0 (kontrol) sebesar 3,75 gr. 
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Berat basah tanaman kangkung darat dari berbagai perlakuan konsentrasi pupuk 

kompos limbah kulit kakao dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 3. Grafik Rata-rata Berat BasahTanaman  

Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) 

 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos limbah kulit kakao 

terhadap tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan P2 (200 gr) yaitu 5 gr dan terendah terdapat pada perlakuan P0 (kontrol) yaitu 3,75 

gr. 

Berdasarkan data nilai rata-rata berat basah tanaman kangkung darat pada tabel 9 

kemudian dianalisis menggunakan Uji Anova. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 10 sebagai 

berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Anova 

Parameter  

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat  Fhitung Ftabel Keterangan 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah    

(SK) (DB) (JK) (KT)   0,05  

Berat Kelompok 3 1,8 0,6 0,29 3,11 ts 

Basah Perlakuan 4 3,7 0,925 0,45 3,11 ts 

(gr) Galat 12 24,7 2,06    

  Total 19 30,2       

Ket: ts: Tidak Signifikan 

 

 Berdasarkan hasil uji anova pada tabel 10 menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kompos limbah kulit kakao untuk kelompok dan perlakuan tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Fhitung < Ftabel dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh pemberian pupuk kompos limbah kulit kakao terhadap berat basah tanaman 

kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.). Maka analisis tidak dilanjutkan dengan uji BNT taraf 

5%. 
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Parameter Lingkungan 

Parameter lingkungan yang diukur pada pertumbuhan tanaman kangkung ppdarat 

(Ipomoea reptans Poir.) meliputi: pengukuran suhu, kelembaban, pH tanah, dan intesintas 

cahaya dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Tabel 11. Hasil Parameter Lingkungan 

No 

Minggu  
Suhu °C 

Kelembaban 
Intensitas cahaya 

pH  

Pengamatan (%) tanah 

  Pagi  Sore Pagi  Sore Pagi  Sore   

1 1               

2 2 29 32 70 63 1076 lux 1883 lux 5,2-64 

3 3               

4 4               

 

Berdasarkan data hasil pengamatan parameter lingkungan berupa pengukuran suhu, 

kelembaban, intensitas cahaya, dan pH tanah yang dilakukan selama 4 minggu. Pada 

pengukuran suhu minggu pertama dan kedua memiliki hasil pengukuran yang sama berkisar 

28C-32C. Pada minggu ketiga diperoleh pengukuran suhu berkisar 29C-33C dan pada 

minggu ke empat diperoleh pengukuran suhu berkisar 30C-32C pengukuran ini dilakukan 

pada pagi dan sore hari. 

 Pengukuran kelembaban pada minggu pertama diperoleh hasil pengukuran berkisar 

74%-86%. Pada minggu kedua diperoleh berkisar 63%-65%. Sedangkan pada minggu ketiga 

pengukuran kelembaban diperoleh berkisar 70%-55% dan minggu keempat pengukuran 

kelembaban diperoleh berkisar 74%-65% pengukuran ini dilakukan pada pagi dan sore hari. 

Sedangkan pada pengukuran intensitas cahaya diperoleh berkisar 1076 lux -2152 lux. 

 

Pembahasan 

Pemberian pupuk kompos limbah kulit kakao masing-masing memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat yang dapat dilihat dengan mengukur parameter 

di antaranya tinggi batang, jumlah daun dan berat basah.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan 

tanaman kangkung darat dapat diukur melalui 3 parameter yaitu sebagai berikut: 

 

Tinggi Batang Tanaman Kangkung Darat 

Hasil analisis uji Anova data tinggi batang tanaman kangkung darat menunjukkan nilai 

yang sangat signifikan pada perlakuan tetapi tidak signifikan untuk kelompok. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos limbah kulit kakao berpengaruh nyata terhadap 
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pertumbuhan tanaman kangkung darat pada perlakuan tetapi tidak untuk kelompok. 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos limbah kulit kakao pada 

perlakuan P2 (200 gr) memiliki pengaruh yang paling efektif terhadap pertumbuhan tinggi 

batang tanaman kangkung darat. Sedangkan yang paling lambat pertumbuhan tinggi 

tanamannya adalah pada perlakuan P0 (kontrol). 

Pertumbuhan tinggi pada tanaman kangkung darat merupakan pertumbuhan primer 

yang dipengaruhi oleh aktifitas sel meristem apikal yang memanjang dan membelah. Proses 

ini merupakan sintesa protein yang diperoleh tanaman dari lingkungan seperti bahan organik 

dalam tanah. Penambahan bahan organik yang mengandung nitrogen (N) akan mempengaruhi 

kadar nitrogen total dan membantu mengaktifkan sel-sel tanaman dan mempertahankan 

jalannya proses fotosintesis yang pada akhirnya pertumbuhan tinggi batang tanaman kangkung 

dapat dipengaruhi. Selain itu, persediaan unsur nitrogen yang terdapat didalam pupuk kompos 

cukup untuk pertumbuhan tinggi batang tanaman kangkung (Parintak, 2018). Menurut Lingga 

dan Marsono (2008) peran utama nitrogen (N) bagi tanaman adalah yakni meningkatkan 

pertumbuhan bagian vegetatif tanaman seperti pertumbuhan organ akar, batang dan daun.      

Pemberian pupuk kompos kulit kakao cenderung meningkatkan tinggi tanaman pada 

pemberian 200 gram. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widia 

Harisandi (2021) tentang pengaruh bokashi limbah kulit kakao terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat (Lycopersicum escelentum Mill.) menunjukkan bahwa pemberian bokashi 

limbah kulit kakao terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat yang paling nyata terdapat 

pada dosis 200 g/tanaman. 

Goenadi (2000) menyatakan bahwa kompos kulit kakao memiliki kandungan hara yaitu 

1,81% N, 26,61 % C-organik, 0,31% P2O5, 6,08% K2O, 1,22% CaO, 1,37% MgO dan 44,85 

cmol/kg KTK, yang membantu pertumbuhan tanaman dan memperbaiki sifat biologi tanah 

karena pada kompos kulit kakao memiliki C-organik yang tinggi yaitu 26,61%. 

Unsur hara yang yang terdapat pada pupuk kompos kulit kakao sangat berperan dalam 

pertambahan tinggi tanaman. Annabi dkk., (2006) menyatakan bahwa kompos dapat 

memperbaiki stabilitas agregat tanah, sehingga dapat mendukung pertumbuhan tinggi tanaman 

kangkung darat. 

Perlakuan P0 (kontrol) menghasilkan rarta-rata tinggi tanaman yang paling rendah 

dibandingkan perlakuan lain. Pemberian pupuk kompos limbah kulit kakao dengan berbagai 

dosis menghasilkan tanaman yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pemberian pupuk organik. 

Hal ini disebabkan karena pemberian pupuk kompos dapat meningkatkan ketersediaan unsur 

hara tanaman terutama unsur nitrogen (N) yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 
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vegetatif tanaman. Jumin (2002) menyatakan bahwa nitrogen berfungsi merangsang 

penambahan tinggi tanaman. 

Berdasarkan analisis, pada perlakuan P3 (300 gr) dan P4 (400 gr) menghasilkan rata-

rata tinggi tanaman terendah sebelum perlakuan P0 (kontrol). Hal ini dikarenakan pemberian 

pupuk organik limbah kulit kakao yang terlalu banyak sehingga tidak dimanfaatkan oleh 

tanaman dengan baik. Menurut Okrianti, dkk., (2006) menyatakan bahwa setiap tanaman dosis 

yang diberikan akan mempengaruhi besar kecilnya kandungan hara dalam pupuk tersebut, 

tetapi belum dapat dijamin bahwa semakin besar dosis yang diberikan akan semakin 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sebab tanaman juga memiliki batas dalam penyerapan 

hara untuk kebutuhan hidupnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Haryadi dkk., (2015) yang 

menyatakan bahwa tanaman akan berproduksi optimum bila unsur hara didalam tanah mampu 

diserap dalam jumlah cukup. 

 

Jumlah Daun Tanaman Kangkung Darat 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa setiap perlakuan dan setiap pengamatan 

mengalami pertambahan jumlah daun tanaman kangkung darat. Masing-masing perlakuan 

pada konsentrasi kontrol, 100 gr, 200 gr, 300 gr, dan 400 gr memiliki penambahan jumlah daun 

yang berbeda-beda. Namun, walaupun demikian pemberian pupuk kompos dari limbah kulit 

kakao tidak memiliki pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman kangkung darat. 

Berdasarkan hasil analisis uji Anova menunjukkan bahwa pengaruh pupuk kompos limbah 

kulit kakao terhadap jumlah daun tanaman kangkung memiliki nilai yang tidak signifikan. 

Berdasarkan tabel 3 pada hasil perhitungan jumlah daun diperoleh pemberian kompos 

limbah kulit kakao pada konsentrasi 200 g/polybag menghasilkan jumlah daun dengan rata-

rata 3,06 helai dan merupakan jumlah daun tertinggi dari perlakuan yang lain. Hal ini 

menandakan bahwa pemberian kompos kulit kakao 200 g/polybag mampu meningkatkan 

kesuburan media tanam pada tanaman kangkung darat yang berdampak terhadap jumlah daun 

yang dihasilkan tanaman. Menurut Nyanjang dkk., (2003) unsur hara yang lengkap, seimbang 

dan dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan produksi 

tanaman. 

Menurut Lingga dan Marsono (2001) bahwa nitrogen yang cukup berperan dalam 

mempercepat pertumbuhan tanaman secara keseluruhan khusunya batang dan daun. kandungan 

nitrogen yang terdapat dalam tanah akan dimanfaatkan oleh tanaman kangkung darat dalam 

pembelahan sel. Pembelahan dan pembesaran sel akan memicu terbentuknya daun dan sel-sel 

muda yang akan membentuk primordial daun. kekurangan unsur hara N akan menghambat 
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pertumbuhan jumlah daun pada tanaman kangkung. Lakitan (1996) menambahkan bahwa 

unsur hara yang paling baik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun 

adalah nitrogen yang berperan dalam sintesis klorofil, protein, pembetukan sel-sel baru yang 

dapat dicapai, sehingga mampu membentuk organ-organ seperti daun. daun merupakan organ 

tanaman yang menentukan kelangsungan hidup tanaman, karena dalam daun terjadi proses 

fotosintesis, respirasi, dan transpirasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Lakitan (2010), bahwa 

jumlah daun dan ukuran daun pada tanaman pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan tumbuh tanaman. Selain itu ketersediaan unsur hara juga dapat mempengaruhi 

jumlah daun. 

 

Berat Basah Tanaman Kangkung Darat 

Berat basah berhubungan dengan kemampuan tanaman menyerap air dari media tanam. 

Pertambahan berat basah tanaman kangkung darat dipengaruhi oleh tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan tingkat kesuburan tanaman. Semakin tinggi tanaman, semakin banyak jumlah daun 

dan semakin subur tanaman maka berat basah tanaman juga akan semakin tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis uji Anova pada rata-rata berat basah tanaman kangkung darat 

menunjukkan nilai yang tidak signifikan artinya pemberian pupuk kompos limbah kulit kakao 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat basah tanaman kangkung darat. 

Pada pengukuran tinggi batang dan jumlah daun tanaman kangkung darat menunjukkan 

bahwa pertumbuhan yang paling optimal yaitu pemberian konsent rasi perlakuan P2 dengan 

konsentrasi 200 gr, sedangkan hasil pengukuran berat basah menunjukkan bahwa tanaman 

kangkung darat yang memiliki rata-rata paling tinggi terdapat pada pemberian perlakuan pupuk 

kompos limbah kakao dengan konsentrasi 200 gr. Pada penelitian yang dilakukan polii (2009) 

dijelaskan bahwa bila terjadi peningkatan jumlah daun tanaman dalam pertumbuhannya, maka 

secara otomatis meningkatkan berat segar tanaman, karena daun merupakan sink atau jaringan 

pengimpor bagi tanaman. Selain itu daun pada tanaman sayuran merupakan organ yang banyak 

mengandung air, sehingga dengan jumlah daun yang semakin banyak maka kadar air tanaman 

akan semakin tinggi dan menyebabkan berat segar tanaman itu semakin tinggi pula. 

Berat basah selain ditentukan oleh banyaknya jumlah daun untuk proses fotosintesis 

tanaman juga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara optimal di dalam tanah yang diserap 

oleh akar. Berat basah tanaman meningkat dikarenakan tanaman mengandung protoplasma, 

yang berfungsi sebagai penyimpanan air (H2O) dan CO2. Protoplasma dapat mengikat banyak 

air sehingga berat basah akan naik pula (Dwijoseputro, 1994). Maynard dan Orcott (1987) juga 

menjelaskan bahwa air merupakan salah satu komponen fisik yang sangat vital dan dibutuhkan 
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dalam jumlah besar untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sebanyak 85-90% dari 

bobot segar sel-sel dan jaringan tanaman tinggi adalah air. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang pengaruh kompos limbah kulit kakao 

terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.), maka dapat 

disimpulkan bahwa: Pupuk kompos limbah kulit kakao memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi batang tanaman tetapi untuk pertambahan jumlah daun 

memberikan pengaruh yang tidak nyata atau tidak siginifikan. Sedangkan pada berat basah 

tanaman kangkung darat yang tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 yaitu 5 gr. Konsentrasi 

pupuk kompos limbah kulit kakao pada pemberian 200 gr memberikan pengaruh terbaik pada 

pertumbuhan tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun dan berat basah tanaman kangkung 

darat (Ipomoea reptans Poir.). 

 

Saran  

Perlu adanya peninjauan tempat sebelum melakukan penelitian dengan memperhatikan 

kondisi lingkungan agar proses penelitian bisa maksimal dan pertumbuhan tanaman juga lebih 

baik dari sebelumnya. 
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